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ABSTRAK 

 

Dalam film, emosi fisik merupakan unsur penting dalam menciptakan 

atmosfer yang mampu memperkuat dramatika adegan maupun alur cerita. Salah 

satu cara untuk membangun emosi fisik tersebut adalah melalui unsur 

sinematografi. Dalam karya film fiksi berjudul “HAJAR!!!”, penggunaan 

sinematografi dengan pendekatan dynamic camera movement bertujuan untuk 

merekam dan memvisualisasikan emosi fisik yang dialami oleh tokoh utama agar 

penonton dapat merasakan emosi yang sedang berlangsung. 

Metode penciptaan yang digunakan meliputi tahap eksplorasi, perancangan, 

dan realisasi dengan pendekatan riset berbasis praktik. Tahap eksplorasi dilakukan 

melalui analisis naskah guna mengidentifikasi emosi fisik tokoh utama, yang 

dikelompokkan ke dalam tiga kondisi yaitu detak jantung cepat, otot yang 

mengendur, dan sensasi pusing. Kemudian, dilakukan perancangan untuk 

menghubungkan kondisi tersebut dengan teknik dynamic camera movement, yang 

terbagi menjadi tiga pendekatan teknis: handheld support, stabilizer support, dan 

slow shutter. Tahap terakhir adalah perwujudan karya dalam proses produksi film. 

Penerapan konsep ini memungkinkan visualisasi emosi fisik tokoh utama secara 

sinematik melalui gerakan kamera yang dinamis, sehingga suasana batin karakter 

dapat tersampaikan secara kuat. 

Hasil dari penciptaan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan pengetahuan dan pemahaman dalam bidang sinematografi, 

khususnya dalam menggambarkan emosi fisik tokoh melalui bahasa visual yang 

efektif. 

 

Kata kunci: Physical Emotions; Dynamic Camera Movement; Film “HAJAR!!!”;Metode 

Eksplorasi, Perancangan, Produksi 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Ide film “HAJAR!!!” didapatkan dari sebuah pengamatan terhadap 

film-film di Institut Seni Indonesia Yogyakarta, karena sudah sangat banyak 

film-film bergenre drama, sehingga pembuatan film “HAJAR!!!” ini 

menjadi sebuah referensi tontonan baru dengan film bergenre drama action 

di lingkungan kampus. Film “HAJAR!!!” ini akan berdurasi 35-40 menit 

dengan target penonton 18 tahun ke atas, film ini juga membawakan tema 

ibu dan anak. Film “HAJAR!!!” membawakan kekuatan primitif dari kasih 

sayang seorang ibu dalam kasus penculikan anak, seorang ibu adalah sosok 

paling tersakiti saat seorang anak diculik. Film ini menjelajahi tekad tak 

tergoyahkan seorang ibu berubah menjadi pelindung menakutkan, seperti 

seekor beruang betina melindungi anaknya. Film ini merupakan eksplorasi 

kasih sayang dan didikan keras ibu-ibu Indonesia melalui tindakan aksi 

eksplisit, menekankan kedalaman tanpa batas seorang ibu menyelamatkan 

anaknya dari bahaya, dengan tujuan mengungkapkan kekuatan tak 

terkalahkan dari kasih sayang seorang ibu. Film “HAJAR!!!” akan 

memadukan hangatnya drama keluarga dan kerasnya aksi bela diri, hal ini 

ditunjukkan untuk memberikan tontonan film aksi intens sekaligus menjadi 

representasi dari buasnya kemurkaan seorang ibu. 

Film “HAJAR!!!” adalah sebuah film bergenre drama action, 

menceritakan tentang bagaimana seorang ibu menyelamatkan anaknya 
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karena diculik. Hajar adalah seorang ibu single parent berusaha 

menyelamatkan anaknya karena diculik oleh sebuah kelompok perdagangan 

manusia, Hajar menggunakan pengalaman pelatihan bela diri khusus dari 

ayahnya untuk menyelamatkan anaknya, ayahnya dan Hajar adalah seorang 

mantan pasukan khusus pelindung dari pemimpin pertama. Hajar, sebagai 

mantan pasukan khusus rahasia menjalani hidup damai sebagai ibu rumah 

tangga, harus melawan trauma masa lalunya demi menyelamatkan anaknya 

karena diculik oleh organisasi perdagangan manusia. Dengan latar belakang 

Hajar sebagai mantan pasukan khusus, keahlian bela dirinya sudah tidak 

bisa diragukan lagi, Hajar bertarung menggunakan peralatan dapur untuk 

menghabisi para penculik, Hajar dapat dengan mudah menggunakan 

berbagai macam peralatan dapur untuk melawan para penculik sendirian 

demi menyelamatkan anaknya dan anak-anak lainnya. Karakter Hajar ini 

akan diceritakan dengan trauma terhadap masa lalunya, trauma ini 

didapatkan Hajar ketika terjadi pemberontakan di masa lalunya membuat 

ayah Hajar terbunuh, sehingga membuat Hajar menjadi tidak terkendali 

ketika memegang senjata tajam, trauma terhadap senjata tajam ini bukan 

karena takut terhadap senjata tajam, trauma ini akan mengarah pada Hajar 

karena tidak bisa mengendalikan dirinya. 

Pada film ini emosional menjadi sebuah hal mencolok, karena tokoh 

utama yaitu Hajar akan dihadapkan dengan emosional berat. Hajar akan 

merasakan suatu kecemasan pada saat anaknya hilang di rumah, dan juga 

Hajar akan merasakan suatu kemarahan ketika anaknya ditodong senjata api 
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oleh pemimpin kelompok itu, Hajar juga akan merasakan ketakutan 

terhadap anaknya karena tidak bisa mengendalikan diri. Emosional dalam 

film juga penting dalam menyampaikan perasaan dari tokoh utama, 

sehingga penonton juga dapat merasakan perasaan dari tokoh utama, dalam 

film ini pertarungan menjadi sebuah Bahasa sebagai penyampaian pesan, 

sehingga physical emotions sesuai dengan bagaimana cara penyampaian 

pesan dari film ini. 

Emosional bukan hanya terjadi di dalam pikiran, tetapi emosional 

juga bersifat fisik. Emosional dapat memicu serangkaian impuls di otak dan 

tubuh dan mengarahkan pada efek fisiologis, ketika seseorang sedang 

merasa senang, sedih, cemas, ataupun marah akan mengalami perubahan 

langsung pada gerak tubuh serta sistem saraf otonom dan disebut juga 

dengan physical emotion. Physical emotions ini merujuk pada reflek tubuh 

ketika sedang merasakan emosional tertentu, seperti pada saat merasakan 

ketakutan pernapasan dan detak jantung akan menjadi cepat, lalu pada saat 

merasakan kemarahan secara tidak langsung akan mengepalkan tangan. 

Pada film action sudah tidak asing lagi dengan dynamic camera 

movement, dynamic camera movement dalam film action sudah menjadi 

sebuah identitas dalam menunjukkan adegan-adegan pertarungan, 

perkelahian dan juga dalam menyampaikan emosi dalam adegan-adegan 

aksi. Dynamic camera movement dalam film action memiliki pengaruh 

besar terhadap cara penonton mengalami dan merasakan adegan-adegan 

dalam film. Pergerakan kamera adalah salah satu alat, digunakan oleh 



 

4 

 

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta 

sinematografer untuk mengkomunikasikan cerita, suasana dan emosi 

kepada penonton. 

Dynamic camera movement dalam sebuah film action memiliki 

peran penting, karena dapat menggambarkan emosional pada tokoh ataupun 

adegan dalam film dan dapat meningkatkan kesan visual dan emosional dari 

adegan pertarungan. Dynamic camera movement dapat bergerak dengan 

bebas sehingga membuat penonton merasakan perbedaan emosional 

dari  tokoh utama, sehingga akan membuat adegan terasa lebih intens, dan 

juga dapat membuat perbedaan karakter movement tertentu dari setiap emosi 

Hajar. Dynamic camera movement nantinya sebagai sebuah visualisasi dari 

physical emotion tokoh utama, dengan menerapkan beberapa pergerakan 

kamera dan juga menggunakan teknik dan alat seperti handheld, stabilizer 

dan slow shutter sebagai perbedaan dari setiap physical emotions Hajar. 

Hajar nantinya akan menunjukkan Physical Emotions seperti detak 

jantung cepat, otot rileks serta kepala terasa pusing akibat harus melawan 

rasa traumanya di masa lalu di saat kepalanya telah terbentur lantai dan 

anaknya ditodong senjata api. 

Dalam film “HAJAR!!!” akan banyak kejadian melibatkan 

emosional dari tokoh utama, sehingga penerapan dynamic camera 

movement sangat cocok karena dapat menggambarkan perbedaan emosional 

pada tokoh utama 

. 
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B. Rumusan Penciptaan 

Dalam film ini pertarungan menjadi sebuah Bahasa dalam 

menyampaikan pesan, sehingga physical emotions cocok sebagai bentuk 

dari perasaan tokoh utama, dynamic camera movement akan dibagi menjadi 

tiga bentuk untuk memvisualisasikan physical emotions tokoh utama yaitu 

menggunakan support handheld, stabilizer dan slow shutter. Penciptaan ini 

dapat dirumuskan dengan bagaimana physical emotions tokoh utama dapat 

divisualisasikan dengan dynamic camera movement?. 

C. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dari penciptaan ini antara lain: 

1. Sebagai cara penyampaian pesan dan perasaan tokoh utama melalui 

dynamic camera movement. 

2. Sumbangsih ilmu pengetahuan tentang dynamic camera movement. 

3. Menyampaikan perasaan tokoh utama dengan dynamic camera 

movement. 

Manfaat dari penciptaan ini adalah: 

1. Memberikan informasi bahwa dynamic camera movement dapat 

memvisualkan physical emotions. 

2. Memberikan pengetahuan kepada sinematografer lain tentang dynamic 

camera movement
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